BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan
dan saran yang diberikan berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan. Berikut
merupakan penjabaran dari kesimpulan dan saran yang dapat diberikan untuk

rumah makan Wingz O Wingz Naripan.

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut.
1. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelanggan dari rumah makan Wingz O Wingz belum merasa puas. Kesimpulan
ini diperkuat dengan diperolehnya nilai rata-rata dari ACS yang bernilai negatif.
Selain itu dari 21 atribut yang ada terdapat 6 atribut yang memperoleh prioritas
untuk diperbaiki. Selain 6 atribut tersebut, terdapat pula 5 atribut lain yang memiliki
nilai kepuasan yang rendah dan tidak memuaskan, namun walaupun begitu 5
atribut lainnya tersebut tidak menjadi prioritas untuk diperbaiki.
2. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode improvement gap
analysis (IGA), atribut-atribut yang diprioritaskan untuk diperbaiki adalah atribut-
atribut yang terdapat pada kuadran | dan kuadran IV. Terdapat 6 atribut yang
berada pada kuadran |, yaitu mengenai area makan yang nyaman dan
memudahkan untuk bergerak, toilet yang bersih, area makan yang bersih,
kecepatan pelayanan yang diberikan, karyawan yang selalu siaga ketika
dibutuhkan dan keramahan sikap dari karyawan terhadap pelanggan. Sedangkan
terdapat 5 atribut yang berada pada kuadran IV, yaitu mengenai faslitias untuk
menunggu dan pembelian secara online yang jelas, area smoking dan non-
smoking yang jelas, ruangan yang dapat digunakan untuk kepentingan umum
(rapat, ulang tahun, dll), karyawan yang bisa memberikan informasi mengenai
menu yang ada dan cara pembuatannya dan karyawan yang memberikan

informasi mengenai promo yang ada.
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3. Usulan-usulan perbaikan yang dapat diberikan pada rumah makan Wingz
O Wingz Naripan untuk dapat meningkatkan kepuasan pelanggan adalah lebih
mengatur jarak antar mejanya agar tidak terlalu berdekatan dan memberikan
ruang yang lebih besar bagi pelanggan untuk dapat bergerak lebih leluasa,
membuat SOP mengenai kebersihan toilet yang disertain dengan tata cara
penggunaan toilet yang benar dan menaruh pewangi pada toilet, dan lain-lain.
Terdapat 2 usulan yang dipertimbangkan yaitu penambahan kasir khusus untuk
pembelian online dan pembuatan ruangan untuk rapat dll. Biaya yang diperlukan

dari usulan perbaikan adalah Rp 2.113.000

V.2 Saran

Saran yang dapat diberikan kepada rumah makan Wingz O Wingz
Naripan adalah sebagai berikut.
1. Pihak rumah makan Wingz O Wingz Naripan sebaiknya
mengimplementaskan usulan-usulan perbaikan yang diberikan yang berkaitan
dengan keluhan yang diperoleh dari pelanggan. Hal ini bertujuan agar kepuasan
pelanggan yang datang pada dapat meningkat.
2. Pihak rumah makan Wingz O Wingz Naripan sebaiknya dapat berusaha
untuk mempertahankan kualitas pelayanan yang dimilikinya terutama untuk
atribut-atribut yang sudah baik dan tidak memerlukan perbaikan.
3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat lebih mempertimbangkan
tidak hanya membandingkan kepuasan pelanggan saja namun dapat juga
membandingkan dari sudut pandang karyawan rumah makan Wingz O Wingz

Naripan.
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